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“wn selected through purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews
Keyword: and relevant documentation, and analyzed using phenomenological analysis to
Antifial Inelligones, Digiral z.dem‘@/ szgng‘z‘m@‘ themes. T/% findings lfeﬁé’ﬂ/ _z‘bczz" the integration of qn‘g%m/
Learning, Teacher Escperience, intelligence provides substantial benefits, including improved efficiency in lesson
DPhenomenological Study, Planning, enhanced instructional creativity, and the ability to personalize student
Educational Technology Integration learning experiences. Teachers reported that artificial intelligence tools support

adaptive learning and facilitate more engaging classroom activities. However, several
challenges were also identified, such as limited digital literacy, concerns about over-
reliance on technology, and ethical issues related to academic integrity and data wuse.
In response to these challenges, teachers adopted various adaptive strategies, including
continnous professional development, collaborative learning practices, and the selective
and reflective use of artificial intelligence tools. The contribution of this research is
artificial intelligence offers promising opportunities to enhance digital learning, its
successful integration requires balanced implementation, ongoing teacher support, and
the development of ethical guidelines. These findings contribute to a deeper
understanding of how teachers navigate technological transformation in education.

Kata Kunci: Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami
Kecerdasan Buatan, . .
Pembelajaran Digital, pengalaman guru dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan ke dalam
Pengalaman Guru, Studi lingkungan belajar digital yang berfokus pada persepsi, tantangan, dan
Fenomenologi, Integrasi strategi guru dalam mengadopsi kecerdasan buatan untuk mendukung
Teknologi Pendidikan praktik  instruksional. ~Pendekatan  kualitatif ~dengan  desain

fenomenologis digunakan untuk menangkap pengalaman hidup guru
yang telah memanfaatkan kecerdasan buatan dalam pengajarannya. Para
peserta terdiri dari guru sekolah menengah yang dipilih melalui
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dan dokumentasi yang relevan, dan dianalisis menggunakan analisis
fenomenologis untuk mengidentifikasi tema yang signifikan. Temuan
ini mengungkapkan bahwa integrasi kecerdasan buatan memberikan
manfaat substansial, termasuk peningkatan efisiensi dalam perencanaan
pelajaran, peningkatan kreativitas instruksional, dan kemampuan untuk
mempersonalisasi pengalaman belajar siswa. Guru melaporkan bahwa
alat kecerdasan buatan mendukung pembelajaran adaptif dan
memfasilitasi aktivitas kelas yang lebih menarik. Namun, beberapa
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tantangan juga diidentifikasi, seperti keterbatasan literasi digital,
kekhawatiran tentang ketergantungan yang berlebihan pada teknologi,
dan masalah etika terkait integritas akademik dan penggunaan data.
Menanggapi tantangan ini, guru mengadopsi berbagai strategi adaptif,
termasuk  pengembangan  profesional  berkelanjutan,  praktik
pembelajaran kolaboratif, dan penggunaan alat kecerdasan buatan yang
selektif dan reflektif. Kontribusi penelitian ini adalah kecerdasan buatan
menawarkan peluang yang menjanjikan untuk meningkatkan
pembelajaran  digital, integrasinya yang berhasil membutuhkan
implementasi yang seimbang, dukungan guru yang berkelanjutan, dan
pengembangan pedoman etika. Temuan ini berkontribusi pada
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana guru menavigasi
transformasi teknologi dalam pendidikan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) khususnya Generative Al telah
mendorong perubahan paradigma dalam pendidikan dari yang semula berpusat pada penyampaian
materi menjadi pembelajaran yang adaptif, personal, dan berbasis data (Baidoo-Anu, 2023). Dalam
konteks pembelajaran digital, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah
bertransformasi menjadi mitra kognitif yang mampu mendukung perencanaan pembelajaran,
asesmen otomatis, hingga pembelajaran adaptif (Storey et al., 2025). Transformasi ini berdampak
signifikan terhadap peran guru yang kini dituntut tidak hanya sebagai penyampai pengetahuan,
tetapl juga sebagai fasilitator, kurator, dan pengelola ekosistem pembelajaran berbasis teknologi
(Holmes et al., 2023; UNESCO, 2024) . Urgensi topik ini semakin meningkat seiring dengan
percepatan adopsi Al di sektor pendidikan global pasca disrupsi digital, yang menuntut kesiapan
pedagogis dan literasi teknologi guru secara simultan (OECD, 2025).

Sejumlah penelitian terkini menunjukkan bahwa kajian tentang Al dalam pendidikan dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa pendekatan utama. Pertama, studi teknis yang berfokus pada
pengembangan sistem berbasis Al, seperti zntelligent tutoring systems, learning analytics, dan generative Al
untuk pembelajaran(Zawacki-Richter et al., 2023; Chen et al., 2024). Kedua, studi efektivitas yang
meneliti dampak penggunaan Al terhadap hasil belajar, motivasi siswa, dan efisiensi pembelajaran
(Bond et al., 2023; Kasneci et al., 2024). Ketiga, studi kebijakan dan etika yang menyoroti implikasi
penggunaan Al dalam pendidikan, termasuk isu privasi data, bias algoritma, dan regulasi pendidikan
digital (Ertmer et al, 2013). Selain itu, beberapa penelitian juga mulai mengkaji kesiapan guru dan
persepsi terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran digital, meskipun masih terbatas pada
pendekatan survei dan deskriptif (Suryadi et al., 2024; Zaki, et al 2025).

Namun, studi sebelumnya sebagian besar mengabaikan pengalaman hidup guru dalam
mengintegrasikan Al ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Mayoritas penelitian masih
didominasi oleh pendekatan kuantitatif dan teknis yang menekankan pada efektivitas sistem atau
persepsi umum, tanpa menggali secara mendalam bagaimana guru memaknai, merespons, dan
menavigasi penggunaan Al dalam konteks pedagogis yang nyata (Noy et al., 2023; Chiuet al., 2023).
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Selain itu, perspektif pedagogis dan kontekstual khususnya pada jenjang pendidikan menengah
masith minim dieksplorasi (Rahmawati et al., 2025). Kesenjangan ini menjadi krusial karena
keberhasilan integrasi teknologi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan sistem, tetapi juga oleh
pengalaman, keyakinan, dan praktik reflektif guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pendekatan fenomenologis yang berfokus
pada /Jived experience guru dalam mengintegrasikan Al dalam pembelajaran digital. Studi ini
mengadopsi socio-technical perspective yang memandang integrasi Al sebagai hasil interaksi antara
teknologi, manusia, dan konteks sosial-pedagogis. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
berorientasi pada sistem atau hasil, penelitian ini menggunakan Zzeacher-centered approach dengan
menempatkan guru sebagai subjek utama yang secara aktif membangun makna, menegosiasikan
peran, dan mengembangkan praktik integrasi Al dalam pembelajaran. Pendekatan ini memberikan
kontribusi konseptual yang lebih mendalam dan kontekstual dalam memahami transformasi
pendidikan berbasis Al Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami pengalaman
guru dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan ke dalam lingkungan belajar digital yang berfokus
pada persepsi, tantangan, dan strategi guru dalam mengadopsi kecerdasan buatan untuk
mendukung praktik instruksional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi deskriptif
(Martens, 2015). Pendekatan ini dipilih karena berfokus pada upaya menggambarkan secara murni
pengalaman sadar (lved experience) guru dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam
pembelajaran digital, tanpa melakukan interpretasi berlebihan terhadap makna yang tersembunyi.
Peneliti berupaya menangguhkan asumsi pribadi agar pengalaman partisipan dapat ditangkap secara
autentik sesuai dengan perspektif mereka. Pendekatan ini dianggap paling sesuai karena tujuan
penelitian adalah mendeskripsikan esensi pengalaman guru, bukan menafsirkan makna secara
mendalam sebagaimana dalam znserpretative phenomenological analysis (IPA).

Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini
digunakan karena tidak semua guru memiliki pengalaman langsung dalam integrasi kecerdasan
buatan dalam pembelajaran digital. Adapun kriteria partisipan meliputi: (1) guru sekolah menengah
yang aktif mengajar, (2) telah menggunakan atau mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam proses
pembelajaran minimal selama satu semester, (3) memiliki pengalaman menggunakan platform atau
aplikasi berbasis Al dalam kegiatan pembelajaran, serta (4) bersedia menjadi informan secara
sukarela. Pemilihan ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh berasal dari
individu yang benar-benar memiliki pengalaman fenomenologis yang kaya dan relevan.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam (¢z-depth
interview), observasi, dan dokumentasi (Nisa' et al., 2026). Wawancara mendalam digunakan untuk
menggali pengalaman subjektif guru terkait penggunaan Al dalam pembelajaran digital. Observasi
dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana integrasi Al diterapkan dalam konteks kelas
atau pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa
perangkat ajar, modul, atau penggunaan aplikasi berbasis Al yang digunakan guru. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan langkah-langkah analisis fenomenologi deskriptif, yaitu: (1)
membaca seluruh transkrip untuk memperoleh pemahaman umum, (2) melakukan horizontalisasi
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dengan mengidentifikasi pernyataan signifikan, (3) mengelompokkan pernyataan menjadi unit
makna, (4) menyusun tema-tema esensial, dan (5) menyusun deskripsi tekstural dan struktural

untuk menemukan esensi pengalaman guru dalam integrasi kecerdasan buatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman guru dalam mengintegrasikan kecerdasan
buatan dalam pembelajaran digital membentuk tiga tema utama yaitu persepsi, tantangan, dan
strategi guru dalam mengadopsi kecerdasan buatan untuk mendukung praktik instruksional.
Persepsi Guru dalam Mengintegrasikan Kecerdasan Buatan ke Dalam Lingkungan
Belajar Digital

Temuan penelitian pada fokus pertama ini mengungkap bagaimana guru-guru yang menjadi
subjek penelitian membangun pemahaman dan pemaknaan mereka terhadap kecerdasan buatan
sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran digital. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam serta diperkuat melalui observasi kelas selama tiga siklus kunjungan. Hasil analisis
tematik menunjukkan bahwa terdapat pola penggunaan kecerdasan buatan yang relatif serupa di
antara partisipan, yaitu sebagai alat bantu dalam perencanaan pembelajaran, penyusunan materi,
dan asesmen. Guru memanfaatkan Al untuk meningkatkan efisiensi kerja dan mempercepat proses
administratif pembelajaran. Seorang partisipan menyatakan: “AI sangat membantu saya dalan membnat
bahan ajar lebib cepat, terutama saat menyusun soal dan materi yang harus disesuaikan dengan kebutuban siswa.”
(P1). Pola ini menunjukkan bahwa Al lebih banyak diposisikan sebagai assistive foo/ dibandingkan
sebagai transformasi pedagogis yang mendalam.

Pemahaman konseptual guru tentang kecerdasan buatan dalam konteks pendidikan
bervariasi secara signifikan, mulai dari pemahaman yang bersifat teknis-fungsional hingga
pemahaman yang berorientasi pedagogis. Sebagian besar guru mengaitkan Al secara langsung
dengan alat bantu digital yang mereka gunakan sehari-hari, seperti platform pembelajaran adaptif,
asisten virtual, dan sistem rekomendasi konten. Guru dengan latar belakang sains cenderung
memiliki kerangka pemahaman yang lebih terstruktur dibandingkan guru mata pelajaran sosial dan
humaniora. Meskipun demikian, seluruh subjek penelitian sepakat bahwa Al merupakan sesuatu
yang sudah hadir dalam praktik mengajar mereka, meskipun tidak selalu disadari secara eksplisit.
Guru IPA mengatakan: “Jujur saja, awalnya saya pikir kecerdasan buatan itn hanya ada di film-film. Tapi
ternyata ketika saya pakai aplikasi untuk membuat soal otomatis atan koreksi esai, itn sudah pakai Al. Saya
barn sadar belakangan ini.” (P2)

Kutipan di atas mencerminkan kondisi umum di mana guru menyadari kehadiran Al secara
retroaktif bukan sebelum menggunakan, melainkan setelah mendapat penjelasan atau pelatihan.
Hal ini mengindikasikan bahwa literasi Al guru masih berada pada tahap awal meskipun
penggunaannya sudah betlangsung. "Saya sudab lama pakai Google Classroom, Canva, babkan ChatGPT
untuke bantu bikin RPP. Saya tabu itu Al tapi saya tidak terlalu paham cara kerjanya secara teknis. Yang
penting buat saya, apakab ini membantu siswa belajar lebih baik atau tidak." (P3). Hal ini diperkuat oleh
hasil observasi terhadap 3 Guru yang terlihat menggunakan platform Quizizz yang memiliki fitur

Al-powered analytics untuk memonitor progres siswa secara real-time seperti yang dijelaskan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Penggunaan Artificial Intelligence oleh Guru untuk Mendukung Proses Pembelajaran

Meskipun terdapat pola umum, ditemukan perbedaan signifikan dalam tingkat penerimaan
dan pemanfaatan Al. Sebagian guru menunjukkan antusiasme tinggi, sementara lainnya masih
bersikap hati-hati karena keterbatasan literasi digital. Seorang partisipan mengungkapkan: “Saya
merasa Al itu sangat membantu, tapi saya masih belajar menggunakannya secara benar agar tidak
salah dalam proses pembelajaran.” (P4). Namun partisipan lain menyatakan: “Saya belum terlaln
percaya diri menggunakan Al di kelas karena khawatir siswa jadi terlalu bergantung pada teknolog.” (P5).
Perbedaan ini menunjukkan adanya spektrum pengalaman dari adopsi aktif hingga kehati-hatian
dalam penggunaan Al. Temuan penting lainnya adalah adanya ketegangan antara pemanfaatan
teknologi Al dan prinsip pedagogis tradisional.

Guru menghadapi dilema antara efisiensi teknologi dan kontrol terhadap proses belajar
siswa. Seorang partisipan menyatakan: “AI memang memudabkan saya, tapi saya kbawatir siswa jadi tidak
berpikir kritis karena terlalu bergantung pada jawaban instan.” (P6). Selain itu, terdapat kekhawatiran
terkait integritas akademik dan keaslian tugas siswa: “Kadang sulit membedakan mana tugas yang benar-
benar hasil siswa dan mana yang dibantn AL” (P7). Ketegangan ini menunjukkan bahwa integrasi Al
tidak selalu berjalan mulus, tetapi melibatkan negosiasi terus-menerus antara inovasi teknologi dan
nilai-nilai pedagogis.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa para guru mulai memandang Al sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari lingkungan belajar digital, terutama sebagai alat bantu untuk
meningkatkan efisiensi dalam menyusun materi, membuat asesmen, dan mengelola proses
pembelajaran. Meskipun sebagian besar guru telah menggunakan berbagai platform berbasis Al
dalam praktik mengajar sehari-hari, pemahaman mereka terhadap konsep Al masih beragam, mulai
dari seckadar pemahaman teknis hingga pemaknaan yang lebih pedagogis. Penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa kesadaran guru terhadap keberadaan Al sering muncul setelah mereka
menggunakan teknologi tersebut, sehingga literasi AI masih berada pada tahap berkembang. Di sisi
lain, terdapat perbedaan tingkat penerimaan antar guru; sebagian menunjukkan antusiasme tinggi
karena Al dianggap mampu membantu pembelajaran menjadi lebih efektif, sementara sebagian
lainnya masth berhati-hati karena khawatir terhadap ketergantungan siswa pada teknologi,
menurunnya kemampuan berpikir kritis, serta persoalan integritas akademik. Dengan demikian,
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integrasi Al dalam pembelajaran tidak hanya menghadirkan peluang inovasi, tetapi juga
memunculkan tantangan etis dan pedagogis yang perlu dinegosiasikan secara berkelanjutan oleh
guru dalam praktik pendidikan sehari-hari.

Tantangan Guru dalam Mengintegrasikan Kecerdasan Buatan ke Dalam Lingkungan
Belajar Digital

Berbagai tantangan dihadapi oleh guru dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan (Al) ke
dalam lingkungan belajar digital. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi kelas,
tantangan yang muncul tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga menyentuh kesiapan
pedagogis, etika penggunaan teknologi, hingga kesiapan siswa dalam memanfaatkan Al secara
bijak. Analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih berada pada tahap adaptasi
sehingga proses integrasi Al sering dilakukan melalui pendekatan coba-coba (#r2al and error). Seorang
partisipan menyampaikan: “Saya sering bingung memilib aplikasi Al yang benar-benar cocok untuk
pembelajaran  karena terlalu banyak piliban dan fiturnya terus bernbah.” (P1). Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan teknologi Al yang sangat cepat justru menimbulkan
kebingungan bagi guru dalam menentukan platform yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran.

Selain itu, keterbatasan literasi digital menjadi tantangan utama yang dirasakan oleh
sebagian guru, khususnya dalam memahami cara kerja Al dan mengintegrasikannya secara
pedagogis. Guru cenderung memahami Al sebatas alat bantu praktis tanpa memiliki pemahaman
mendalam terkait validitas informasi, bias algoritma, maupun dampaknya terhadap proses belajar
siswa. Salah satu partisipan mengungkapkan: “Saya bisa memakai Al untuk membuat soal atan maters,
tetapi kalan ditanya bagaimana sistem itu bekerja atau apakalh basilnya benar-benar akurat, saya sendiri masih
ragn.” (P2). Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa guru menggunakan platform berbasis
Al hanya pada tahap administratif pembelajaran, seperti pembuatan kuis otomatis dan analisis nilai,
sementara pemanfaatannya untuk aktivitas pembelajaran yang lebih interaktif masih terbatas. Pada
salah satu sesi observasi, guru terlihat beberapa kali meminta bantuan rekan sejawat ketika
mengalami kesulitan mengoperasikan fitur Al pada platform pembelajaran digital.

Tantangan lain yang ditemukan berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur dan akses
teknologi di sekolah. Meskipun sekolah telah menyediakan jaringan internet dan perangkat
pendukung, kualitas akses yang tidak stabil sering menghambat implementasi Al dalam proses
belajar mengajar. Seorang guru menjelaskan: “Kadang saat mau pakai fitur Al di kelas, internet tiba-tiba
lambat sebingga pembelajaran jadi terhambat dan siswa fkebilangan fokns.” (P3). Temuan observasi
mempetrlihatkan bahwa dalam beberapa pertemuan, guru akhirnya kembali menggunakan metode
konvensional karena aplikasi berbasis Al tidak dapat berjalan optimal akibat gangguan koneksi.
Situasi ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi Al tidak hanya bergantung pada kemampuan
guru, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan sarana dan dukungan institusi pendidikan.

Penelitian ini juga menemukan adanya kekhawatiran guru terhadap dampak penggunaan
Al terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Guru menilai bahwa
kemudahan akses jawaban instan melalui Al dapat membuat siswa kurang terdorong untuk
melakukan eksplorasi pengetahuan secara mandiri. Salah satu partisipan menyatakan: “Saya gbawatir
siswa jadi terlaly mengandalkan Al untuk menyelesaikan tugas tanpa benar-benar memabami materi”” (P4).
Kekhawatiran tersebut diperkuat oleh hasil observasi ketika beberapa siswa terlihat langsung
menggunakan chatbot Al untuk menjawab pertanyaan guru tanpa mencoba mendiskusikannya
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terlebih dahulu. Kondisi ini memunculkan dilema bagi guru antara memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pembelajaran dan menjaga esensi proses berpikir kritis siswa.

Isu etika dan integritas akademik menjadi tantangan yang cukup dominan dalam integrasi
Al di lingkungan belajar digital. Guru mengalami kesulitan dalam memastikan keaslian hasil
pekerjaan siswa karena AI mampu menghasilkan jawaban yang terlihat sistematis dan meyakinkan.
Salah satu guru mengungkapkan: “Sekarang lebih sulit membedakan mana tugas asli siswa dan mana yang
dibunat dengan bantwan Al karena hasilnya kadang terlalu rapi” (P5). Berdasarkan hasil observasi,
beberapa guru mulai mengubah pola asesmen dengan lebih banyak menggunakan diskusi langsung,
presentasi, dan proyek kolaboratif untuk meminimalkan ketergantungan siswa terhadap Al
Langkah ini menunjukkan adanya upaya guru untuk tetap menjaga kualitas proses pembelajaran
sekaligus menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi digital. Kegiatan diskusi dan

presentasi dalam kelas dijelaskan pada Gambar 2.
¢
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Gambar 2. Siswa Mempresentsikan Hasil Proyek di Depan Kelas

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan integrasi Al dalam pembelajaran
bersifat multidimensional, mencakup aspek literasi digital, kesiapan pedagogis, infrastruktur
teknologi, serta persoalan etika pendidikan. Meskipun guru melihat Al sebagai inovasi yang
potensial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, proses integrasinya masih memerlukan
dukungan pelatihan yang berkelanjutan, penguatan kebijakan sekolah, serta pendampingan agar
pemanfaatan Al dapat berjalan secara optimal dan tetap berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Strategi Guru dalam Mengadopsi Kecerdasan Buatan untuk Mendukung Praktik
Instruksional

Temuan penelitian ini mengungkap berbagai strategi yang dilakukan guru dalam
mengadopsi kecerdasan buatan untuk mendukung praktik instruksional di lingkungan belajar
digital. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan observasi kelas, guru tidak hanya
menggunakan Al sebagai alat bantu administratif, tetapi mulai mengintegrasikannya secara
bertahap dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pengajaran, keterlibatan
siswa, serta personalisasi belajar. Analisis data menunjukkan bahwa strategi yang paling umum
dilakukan guru adalah memanfaatkan Al untuk mendukung perencanaan pembelajaran,



8 Urip Umayah

penyusunan materi ajar, dan pengembangan asesmen yang lebih adaptif. Seorang partisipan
menyatakan: “Saya biasanya menggunakan ChatGPT atau Canva Al untuk mencari ide pembelajaran dan
menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa supaya lebib menarik.”’ (P1). Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa Al dimanfaatkan guru sebagai sumber pendukung kreatif dalam merancang
pengalaman belajar yang lebih variatif.

Selain digunakan pada tahap perencanaan, guru juga menerapkan strategi integrasi Al
melalui pemanfaatan platform pembelajaran digital yang memiliki fitur analitik otomatis untuk
memantau perkembangan siswa. Guru memanfaatkan data hasil belajar yang dihasilkan sistem Al
untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara lebih cepat dan akurat. Salah satu guru
menjelaskan: “Dengan fitur analisis otomatis, saya bisa melihat siswa mana yang belum pabam materi tanpa
harus memeriksa satu per satu secara manual.” (P2). Hasil observasi menunjukkan bahwa guru
menggunakan platform seperti Quizizz dan Google Classroom untuk memonitor progres siswa
secara real-time, kemudian menyesuaikan tindak lanjut pembelajaran berdasarkan hasil analisis
tersebut. Pada salah satu sesi pembelajaran, guru terlihat memberikan penguatan tambahan kepada
kelompok siswa yang memperoleh skor rendah berdasarkan rekomendasi sistem Al pada platform
yang digunakan.

Strategi lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penerapan Al untuk meningkatkan
keterlibatan dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru berupaya
mengintegrasikan media berbasis Al yang interaktif agar suasana belajar menjadi lebih menarik dan
tidak monoton. Seorang partisipan menyampaikan: “Kalan menggunakan media yang ada fitur Al siswa
biasanya lebih antusias karena tampilannya menarik dan mereka bisa langsung mendapat umpan balik.” (P3).
Berdasarkan hasil observasi, siswa tampak lebih aktif mengikuti kuis interaktif berbasis Al
dibandingkan pembelajaran konvensional. Guru juga terlihat menggunakan aplikasi presentasi
berbasis Al untuk membuat visualisasi materi lebih sederhana sehingga memudahkan siswa
memahami konsep yang abstrak seperti yang dijelaskan pada Gambar 3.

Gambar 3. Penerapan Al untuk eningkatkan Keterlibatan dan Partisipasi Siswa

Penelitian ini juga menemukan bahwa guru menerapkan strategi pembelajaran kolaboratif
untuk mengurangi ketergantungan siswa terhadap Al. Guru tidak membiarkan siswa menggunakan
Al secara bebas, tetapi memberikan batasan dan arahan terkait penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab. Salah satu guru menyatakan: “Saya membolehkan siswa menggunakan Al, tetapi
mereka tetap harus menjelaskan kembali dengan babasa mereka sendiri supaya saya tahn mereka benar-benar
pabam.”’ (P4). Hasil observasi menunjukkan bahwa guru sering meminta siswa mempresentasikan
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hasil diskusi atau menjelaskan proses berpikir mereka setelah menggunakan bantuan Al Strategi
ini dilakukan agar Al tidak menggantikan proses berpikir kritis siswa, melainkan menjadi alat
pendukung dalam memahami materi pembelajaran.

Di samping itu, guru juga mengembangkan strategi belajar mandiri melalui komunitas dan
pelatihan informal untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan Al. Sebagian
besar partisipan mengaku mempelajari penggunaan Al secara otodidak melalui media sosial,
webinar, dan diskusi dengan rekan sejawat. Seorang partisipan menjelaskan: “Saya banyak belajar
dari YouTube dan berbagi pengalaman dengan gurn lain tentang cara memakai Al untuk pembelajaran.” (P5).
Temuan observasi memperlihatkan adanya kolaborasi antarguru dalam bertukar informasi
mengenai aplikasi Al yang efektif digunakan di kelas. Dalam beberapa kesempatan, guru terlihat
saling membantu ketika mengalami kesulitan teknis saat mengoperasikan platform berbasis Al

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengadopsi Al dilakukan
melalui pendekatan yang adaptif dan bertahap sesuai dengan kebutuhan pembelajaran serta
kemampuan digital yang dimiliki. Guru tidak hanya memanfaatkan Al untuk meningkatkan
efisiensi kerja, tetapi juga berupaya mengoptimalkan teknologi tersebut untuk mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif, personal, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Meskipun
demikian, guru tetap berusaha menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan penguatan
aspek pedagogis agar Al berfungsi sebagai pendukung praktik instruksional, bukan pengganti peran
guru dalam proses pendidikan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam pembelajaran
digital oleh guru tidak hanya dipahami sebagai adopsi teknologi, tetapi sebagai proses adaptasi
pedagogis yang kompleks. Pola penggunaan Al yang dominan sebagai alat bantu administratif
menunjukkan bahwa guru masih berada pada tahap instrumental adoption, di mana Al digunakan
untuk meningkatkan efisiensi ketja seperti penyusunan materi dan evaluasi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Al dalam pendidikan lebih banyak
dimanfaatkan sebagai supporting too/ dibandingkan sebagai transformasi pedagogis yang utuh. Studi
oleh Holmes et al. (2023) menegaskan bahwa Al masih berada pada tahap augmentasi peran guru,
bukan penggantian peran guru. Selain itu, penelitian Chen et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
guru cenderung menggunakan Al untuk tugas-tugas rutin seperti penilaian dan pembuatan materi
ajar, bukan untuk inovasi pedagogi yang lebih kompleks.

Al berfungsi sebagai assistive technology yang mempermudah tugas administratif dan
instruksional guru. Penelitian Xiong et al. (2026) juga menegaskan bahwa Al memiliki potensi besar
untuk mendukung personalisasi pembelajaran melalui analisis data belajar siswa secara lebih cepat
dan akurat. Berbeda dengan studi kuantitatif sebelumnya yang lebih menekankan pada efektivitas
penggunaan Al, penelitian ini mengungkap dimensi pengalaman subjektif guru yang mencakup
emosi, kekhawatiran, dan refleksi pedagogis Teskeredzic,c et al. (2025). Ketegangan antara
teknologi dan pedagogi yang ditemukan dalam penelitian ini juga memperluas temuan Slamet, et
al., (2025) yang menyatakan bahwa keyakinan guru menjadi faktor penting dalam integrasi
teknologi, dengan menambahkan bahwa Al memperkuat kompleksitas dilema pedagogis tersebut.

Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman guru mengenai Al masih berada pada tahap
awal dan cenderung bersifat teknis-fungsional. Sebagian besar guru memahami Al berdasarkan
pengalaman penggunaan aplikasi tertentu, bukan melalui pemahaman konseptual yang mendalam
mengenai cara kerja, etika, maupun implikasi pedagogisnya. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Sulistiyowati et al. (2026) yang menunjukkan bahwa banyak pendidik menggunakan
teknologi Al tanpa memiliki literasi Al yang memadai. Kondisi tersebut menyebabkan guru sering
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kali memanfaatkan Al hanya untuk meningkatkan efisiensi kerja, bukan untuk mentransformasi
strategi pembelajaran secara menyeluruh. Penelitian oleh Rahmat et al. (2025) menegaskan bahwa
literasi AI menjadi kompetensi penting bagi guru pada era digital agar pemanfaatan teknologi tidak
sekadar bersifat instrumental, tetapi juga kritis dan reflektif.

Perbedaan tingkat penerimaan guru terhadap Al juga menjadi temuan penting dalam
penelitian ini. Sebagian guru menunjukkan sikap antusias terhadap penggunaan Al karena dianggap
mampu meningkatkan kreativitas dan efektivitas pembelajaran. Namun, sebagian lainnya masih
menunjukkan kehati-hatian akibat keterbatasan keterampilan digital dan kekhawatiran terhadap
dampak negatif teknologi. Temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) dari
Ramadani et al. (2025), di mana penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
penggunaan dan kebermanfaatan teknologi tersebut. Guru yang merasa Al mudah digunakan dan
memberikan manfaat nyata cenderung lebih cepat mengadopsinya dalam pembelajaran (Ibrahim et
al, 2025). Sebaliknya, guru yang memiliki kecemasan teknologi atau keterbatasan literasi digital
menunjukkan resistensi yang lebih tinggi terhadap integrasi Al (Luon, et al, 2025).

Penelitian ini juga menemukan bahwa guru menghadapi tantangan yang kompleks dalam
mengintegrasikan Al ke dalam lingkungan belajar digital. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan literasi digital dan literasi Al. Guru mengaku masih mengalami kesulitan dalam
memilih platform Al yang sesuai, memahami validitas informasi yang dihasilkan Al, serta
mengintegrasikannya secara pedagogis dalam pembelajaran. Temuan ini mendukung penelitian
Almeida et al. (2025) yang menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Al dalam pendidikan
sangat bergantung pada kesiapan kompetensi digital guru. Penelitian oleh Runge et al. (2025)
menunjukkan bahwa literasi digital guru tidak hanya mencakup kemampuan teknis menggunakan
teknologi, tetapi juga kemampuan mengevaluasi informasi digital secara kritis dan etis. Kesiapan
infrastruktur merupakan faktor penting dalam keberhasilan integrasi Al dalam Pendidikan (Klarisa
et al., (2023).

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam tiga aspek utama. Pertama, secara
teoretis, studi ini memperkaya literatur integrasi teknologi pendidikan dengan menghadirkan
perspektif fenomenologi deskriptif berbasis /Zved experience, yang masih relatif jarang digunakan
dalam kajian Al di pendidikan. Kedua, secara konseptual, penelitian ini mengembangkan
pemahaman tentang integrasi Al sebagai proses socio-technical negotiation, di mana guru tidak hanya
sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai aktor yang aktif menafsirkan dan menegosiasikan
makna teknologi dalam praktik pembelajaran. Ketiga, secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan implikasi bagi pengembangan pelatihan guru yang tidak hanya berfokus pada
keterampilan teknis penggunaan Al, tetapi juga pada penguatan literasi pedagogis dan etika digital.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi kecerdasan buatan
dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kesiapan
pedagogis dan refleksi kritis guru dalam menggunakannya secara bermakna.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam pembelajaran digital memberikan
pengalaman yang beragam bagi guru, terutama dalam aspek persepsi, tantangan, dan strategi
implementasi. Guru memandang Al sebagai teknologi yang mampu meningkatkan efisiensi
pembelajaran, kreativitas instruksional, serta personalisasi pengalaman belajar siswa. Namun,
integrasi Al juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti keterbatasan literasi digital, kesiapan
pedagogis, infrastruktur teknologi, serta persoalan etika dan integritas akademik. Untuk mengatasi
hal tersebut, guru menerapkan berbagai strategi adaptif melalui penggunaan Al secara selektif,
pembelajaran kolaboratif, pengembangan kompetensi mandiri, dan penguatan praktik reflektif
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dalam pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan integrasi AI dalam pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan guru dalam memanfaatkan Al
secara kritis, etis, dan pedagogis.
SARAN

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah partisipan yang terbatas serta fokus
penelitian yang hanya dilakukan pada guru dalam konteks tertentu, sehingga hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini belum mengeksplorasi secara mendalam
perspektif siswa dan dampak jangka panjang penggunaan Al terhadap hasil belajar. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan partisipan yang lebih beragam dari berbagai
jenjang pendidikan dan wilayah yang berbeda, serta menggunakan pendekatan mixed methods agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai integrasi Al dalam pembelajaran digital.
Penelitian berikutnya juga perlu mengkaji pengaruh penggunaan Al terhadap kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan etika akademik siswa secara lebih mendalam.
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